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ABSTRACK 

This research is expected to obtain empirical evidence of The Effect Of Leverage, Audit Tenure, 

And Intellectual Capital on Earnings Management. The object of research used in this study is 

BUMN Companies for the 2015-2019 period. Data was collected using  a purposive sampling 

method and there were 36 companies that meet research criteria. This research is a type of 

quantitative research. The analysis technique in this research uses multiple regression analysis 

with program SPSS 25. Based on the statistical test results, it can be concluded that 

individually the Leverage and Intellectual Capital has a significant positive impact on 

Earnings Management meanwhile Audit Tenure has no impact on Earnings Management. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan bukti empiris Pengaruh Leverage, Audit Tenure, 

dan Intellectual Capital terhadap Earnings Management. Objek penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah perusahaan BUMN periode 2015-2019. Penetuan sampel data 

dilakukan dengan metode purposive sampling dan terdapat 36 perusahaan yang memenuhi 

kriteria penelitian. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Teknik analisis 

penelitian ini menggunakan metode pendekatan pengujian regresi bergandadengan bantuan 

program SPSS 25. Berdasarkan hasil pengujian secara statistik, dapat disimpulkan bahwa 

Leverage dan Intellectual Capital berpengaruh positif signifikan terhadap Manajemen Laba 

sedangkan Audit Tenure tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 

 

Kata Kunci: Leverage, Audit Tenure, Intellectual Capital, Manajemen Laba 

 

1. PENDAHULUAN 

Earnings management merupakan suatu strategi akuntansi yang digunakan dalam 

upaya mencapai tujuan khusus dalam financial report khususnya pelaporan net income yang 

dipilih oleh manajer (Scott, 2015). Pada Tabel 1.1 menunjukkan fenomena kasus terjadinya 

tindakan earnings management di Indonesia yang dapat memberikan informasi yang salah pada 

pengguna financial report khususnya pihak eksternal dalam mengambil ketentuan dan 

ketetapan  yang dikarenakan informasi laporan keuangan yang dilaporkan tidak relevan dan 

kredibel (Aprillian dan Hapsari, 2020). Pemicu terjadinya kebijakan akuntansi earnings 

management disebabkan oleh banyak faktor salah satunya tingginya tingkat rasio leverage. 
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Tabel 1.1 Fenomena kasus terjadinya earnings management di Indonesia 

No Tahun Nama Perusahaan 

1 2001 PT Lippo tbk. 

2 2001 PT Kimia Farma tbk. 

3 2004 PT Indofarma tbk. 

4 2009 PT Waskita Karya 

5 2009 PT Inovisi Infracom tbk. 

6 2016 PT Aneka Tambang tbk. 

7 2017 PT Tiga Pilar Sejahtera Food 

8 2018 PT Garuda Indonesia tbk. 

9 2018 PT Perusahaan Listrik Negara 

10 2018 PT Semen Indonesia tbk. 

Sumber: berbagai portal berita 

Sumber dana kegiatan operasional perusahaan bisa didapat melalui hutang dari pihak 

eksternal (Aprillian dan Hapsari, 2020). Untuk mengukur rasio seberapa besar pinjaman hutang 

dari pihak eksternal dalam pembiayaan aset perusahaan maka dapat diukur dengan indikator 

leverage. Apabila suatu perusahaan memiliki nilai aset besar yang diperoleh melalui hutang 

artinya akan semakin tinggi pula nilai leverage (Partayadnya dan Suardhika, 2020).  

Selain leverage, audit tenure atau lamanya masa perikatan atau lamanya waktu KAP 

yang mengaudit laporan keuangan untuk perusahaan yang sama dalam jangka waktu yang 

panjang dapat mempengaruhi perusahaan untuk melakukan praktik earnings management. 

Menurut Astrini dan Muid (2013), apabila auditor mengaudit perusahaan yang sama untuk 

jangka waktu yang lama dikhawatirkan akan menimbulkan turunnya kualitas kinerja auditing 

sehingga pelaporan laba dalam laporan keuangan akan turun kredibilitasnya.  

Intellectual Capital merupakan indikator lainnya dalam penelitian ini yang 

memengaruhi praktik earnings management. Dengan banyaknya kekayaan ilmu pengetahuan 

akan informasi dan teknologi maka akan meningkatkan peluang manajemen dalam melakukan 

earnings management yang mana menurut Kalbuana et al. (2020) peran modal intelektual 

nantinya akan semakin penting dalam upaya meningkatkan value added perusahaan salah 

satunya dengan melakukan earnings management untuk menjaga kestabilan perusahaan. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Kalbuana et al. (2020) yang 

meneliti tentang Pengaruh Intellectual Capital, Tata Kelola Perusahaan, dan Kualitas Audit 
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terhadap Earnings Management. Penelitian ini memiliki perbedaan dari  penelitian 

sebelumnya, yaitu tidak menggunakan variabel tata kelola perusahaan dan untuk perhitungan 

kualitas audit diproksikan dengan audit tenure sedangkan kebaruan dalam penelitian ini, yaitu 

leverage sebagai penambahan variabel  independen. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Agency Theory 

  Menurut Jensen dan Meckling (1976), teori agensi menjelaskan tentang seorang atau 

lebih (principal) mengadakan pendelegasian kepada pihak ketiga dalam upaya melakukan 

suatu kegiatan atau jasa tertentu demi keperluan pihak principal dengan menyerahkan  hak  

kepada agent. Hal ini menunjukkan bahwa adanya teori keagenan ini disebabkan karena adanya 

perbedaan keperluan agent dan principal. Teori ini memiliki konsep dimana pihak prinsipal 

berwenang untuk mendelegasikan tugas pada pihak lain, yaitu agent sehingga agent berhak 

untuk menjalankan wewenang tersebut sebagai pengambil keputusan untuk kepentingan 

perusahaan.  

2.1.2 Earnings Management 

 Earnings management merupakan kegiatan yang didalamnya terdapat usaha 

manajemen guna memaksimalkan dan meminimumkan income perusahaan sesuai dengan 

kepentingan manajer (Lestari dan Murtanto, 2018). Menurut Schipper (1989) dalam 

Ningsaptiti (2010) menyatakan bahwa earnings management sebagai keadaan dimana 

manajemen melakukan intrusi seperti menaikkan, meratakan, dan menurunkan laba dalam 

pelaporan keuangan sebelum dipublis untuk pihak eksternal.  

2.1.3 Leverage  

Leverage adalah suatu pengukuran nilai rasio yang menjelaskan seberapa besar 

kecakapan perusahaan dalam melunasi hutang dalam jangka panjang (Kasmir, 2014). Rasio 

leverage diperlukan untuk mengukur besarnya aset perusahaan yang dibiayai atau didapat 

dengan utang, artinya leverage yang tinggi menunjukkan suatu perusahaan memperoleh 

pendanaan dari utang. Tingginya hutang akan diikuti dengan adanya penambahan beban bunga 

pinjaman perusahaan yang harus dibayar. 

2.1.4 Audit Tenure 

Masa waktu jangka perikatan dalam pemberian jasa audit antara auditor pada 

perusahaan disebut audit tenure. Aturan tentang audit tenure di Indonesia tertuang dalam POJK 
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No.13/POJK.03/2017. Peraturan tersebut menjelaskan dimana jangka waktu perusahaan 

menggunakan jasa auditor yang sama adalah maksimal tiga tahun berturut-turut. Berdasarkan 

peraturan tersebut menjelaskan  bahwa KAP tidak memiliki batas waktu tertentu dalam 

mengaudit perusahaan hal ini didasarkan pada evaluasi komite audit atas apakah adanya 

potensi risiko terhadap penggunaan jasa KAP dalam jangka waktu yang lama. 

2.1.5 Intellectual Capital 

Menurut Yudhanti dan Shanti (2011) menjelaskan bahwa terdapat tiga konsep yang 

dapat dipergunakan perusahaan dalam upaya menambah value added perusahaan, yaitu modal 

karwayan, modal struktural, dan modal relasi. Konsep ini disebut modal intelektual atau 

intellectual capital. 

2.2 Pengembangan Hipotesis  

2.2.1 Pengaruh Leverage terhadap Earnings Managements 

Berdasarkan teori agensi, yaitu adanya ketidakselarasan keperluan antara dua pihak, 

yaitu agent dan principal dimana pihak agent akan memunculkan kekhawatiran bahwa pihak 

agent melakukan suatu tindakan penyimpangan, yaitu earnings management untuk mengurangi 

tingkat rasio leverage dalam upaya mendukung aktivitas operasionalnya dengan harapan 

pelaporan kinerja kepada pihak kreditur menjadi baik dan tidak terjadinya pelanggaran 

terhadap perjanjian hutang. Oleh karenanya perusahaan harus memiliki strategi dalam upaya 

menghindari hal tersebut.  

Hasil penelitian Partayadnya dan Suardhika (2020), Nalarreason et al. (2019), Lazzem 

dan Jilani (2017), dan Kurniawansyah (2016) membuktikan leverage mberpengaruh positif 

terhadap earnings management. 

Kondisi dimana perusahaan memiliki rasio leverage yang tinggi mendorong perusahaan 

untuk memilih tindakan earnings management dengan menaikkan pelaporan net income 

sehingga tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Hal ini menyebabkan semakin tinggi 

rasio leverage perusahaan maka besar kemungkinan perusahaan akan melakukan manajemen 

laba. 

H1 : Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap earnings management 

2.2.2 Pengaruh Audit Tenure terhadap Earnings Management 

 Aturan tentang audit tenure di Indonesia tertuang dalam POJK No.13/POJK.03/2017. 

Peraturan tersebut menjelaskan dimana jangka waktu perusahaan menggunakan jasa auditor 

yang sama, yaitu maksimal tiga tahun berturut-turut. Artinya, apabila auditor memberikan 
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pelayanan audit dengan rentang waktu yang lama pada perusahaan yang sama dikhawatirkan 

akan menimbulkan turunnya kualitas kinerja auditing sehingga pelaporan laba dalam laporan 

keuangan akan turun kredibilitasnya (Astrini dan Muid, 2013).  

 Penelitian oleh Kurniawansyah (2016) menjelaskan bahwa audit tenure berpengaruh 

positif terhadap earnings management penemuan ini sejalan dengan penelitian Yasser et al., 

(2018). 

 Perusahaan dan auditor yang memiliki masa perikatan yang cukup panjang atau lebih 

dari tiga tahun dikhawatirkan akan menurunkan independensi auditor karena terjalinnya 

hubungan erat antara kedua belah pihak. Kondisi ini akan memungkinkan penurunan 

kompetensi, kualitas auditor, dan pelaporan laba yang dilaporkan. 

H2: Audit tenure berpengaruh positif signifikan terhadap earnings management  

2.2.3 Pengaruh Intellectual Capital terhadap Earnings Management 

Intellectual Capital dianggap sebagai intangible assets yang merupakan aset paling 

utama suatu perusahaan yang berisi tenang kekayaan pengetahuan akan nilai potensial yang 

akan menambah nilai tambah perusaaan yang berbentuk strategi-strategi dalam upaya untuk 

mempertahankan eksistensi perusahaan (Yulia, 2015). Berdasarkan teori agensi dimana 

ketidakselarasan keperluan antara dua pihak, yaitu agent dan principal yang mana pihak agent 

bertujuan memaksimalkan laba pada laporan keuangan. Dengan banyaknya kekayaan ilmu 

pengetahuan akan informasi dan teknologi maka akan meningkatkan peluang manajemen 

untuk earnings management dalam upaya memiliki kinerja keuangan yang terlihat baik 

(Kalbuana et al., 2020).  

Menurut penelitian Kalbuana et al. (2020) variabel intellectual capital berpengaruh 

positif terhadap earnings management artinya sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wato (2016) dan Galdipour et al. (2014). 

Perusahaan yang memiliki tingkat intellectual capital tinggi memungkinkan praktik 

manajemen laba meningkat dengan adanya kekayaan informasi serta pengetahuan yang 

dimiliki oleh perusahaan. 

H3 : Intellectual capital berpengaruh positif signifikan terhadap earnings managemen 

3 METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel 

Perusahaan BUMN di Indonesia merupakan populasi dalam penelitian ini sedangkan 

sampel penelitian, yaitu perusahaan BUMN di Indonesia selama periode 2015-2019 dengan 
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kriteria-kriteria tertentu. Metode purposive sampling adalah metode yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk pemilihan sampel dengan kriteria yang digunakan disajikan pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Sampel Penelitian 

No. Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan BUMN di Indonesia 2015-2019 109 

2 Perusahaan dalam bentuk Perseroan Umum (13) 

3 Perusahaan yang tidak dapat diakses laporan keuangannya (25) 

4 

Perusahaan yang laporan keuangan tahunannya tidak lengkap 

selama periode 2015-2019 dan atau tidak  memiliki kelengkapan 

laporan terkait penelitian 

(20) 

5 Perusahaan jasa keuangan dan asuransi (15) 

6 Perusahaan yang menjadi sampel 36 

Sumber: data sekunder yang diolah 

Berdasarkan metode purposive sampling terdapat 36 perusahaan yang dijadikan sampel 

penelitian sehingga total keseluruhan sampel dalam lima tahun adalah 180 sampel. Akan tetapi, 

terdapat 23 sampel yang mengalami outlier maka disimpulkan jumlah sampel yang diobservasi 

tahun 2015-2019 adalah 157 sampel. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif yang bersifat sekunder. Data 

sekunder adalah data yang didapati secara tidak langsung melalui website resmi untuk 

keperluan penelitian. Data yang digunakan berasal dari prospektus dan financial report 

perusahaan BUMN yang akan didapat dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

website resmi perusahaan terkait dengan rentang tahun dari 2015-2019. 

3.3 Pengertian Operasional Variabel  

3.3.1 Earnings management 

Earnings management sebagai variabel dependen di ukur dengan modified jones model 

yang merupakan model pengukuran yang dikembangkan oleh Dechaw et al. (1995). 

Perhitungan earnings management dengan modified jones model 

a) Dicretionary accrual didapat dengan menghitung nilai total total 

TAit = NIit – CFOit 

Keterangan: 
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TA it : Total akrual perusahaan i tahun t 

NI it : Laba bersih sebelum pajak tahun t 

CFO it : Arus kas operasi tahun t 

b) Selanjutnya dengan Ordinary Least Square (OLS) untuk mengestimasi total akrual 

sehingga memperoleh nilai koefisien regresi 

TAit

Ait−1
 = α 1 (

1

Ait−1
) + α 2 (

ΔREV t

Ait−1
) + α 3 (

PPE t

Ait−1
) + ε 

Keterangan: 

TAit : Total akrual tahun t 

Ait-1 : Total aset perusahaan i dalam periode tahun t-1 

ΔREVit : Pendapatan tahun penelitian dikurang dengan tahun sebelumnya 

PPEit : Aset tetap tahun t 

α  : Koefisien 

ε : error 

c) Nondiscretionary Accruals (NDAit) dengan menggunakan rumus berikut: 

NDAit = α1 (
1

Ait−1
) + α2 (ΔREVit – ( ΔREC t

Ait−1
 ) + α3 ( 

PPE t

Ait−1
) 

Keterangan:  

NDAit  : Nondiskresioneri akrual perusahaan i tahun t 

ΔRECit : Piutang tahun penelitian dikurang dengan tahun sebelumnya  

ΔREVit : Pendapatan tahun penelitian dikurang dengan tahun sebelumnya 

d) Untuk menghitung nilai discretionary accrual (DA) yang merupakan ukuran 

manajemen laba, diperoleh rumus sebagai berikut: 

DAit = ( 
TAit 

Ait−1
 ) – NDAit 

Keterangan :  

DAit  : Discretionary Acrrual perusahaan i tahun t 

NDAit  : Nondiscretionary Accruals perusahaan i tahun t 

TAit : Total akrual perusahaan i tahun t 

Ait-1 : Total aset perusahaan i dalam periode t-1 

3.3.2 Leverage 

Perhitungan leverage dalam penelitian ini menggunakan rumus DAR. Variabel debt to 

asset ratio dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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DAR = 
Total hutang

Total aset
x 100% 

3.3.3 Audit Tenure 

Perhitungan variabel audit tenure dalam penelitian ini menggunalan variabel dummy 

dimana apabila auditor memiliki masa perikatan kerja singkat dengan perusahaan, yaitu 3 tahun 

atau kurang akan diberikan nilai 0 dan nilai 1 jika memiliki masa perikatan long tenure atau 

lebih dari tiga tahun. 

3.3.4 Intellectual Capital 

Untuk menghitung nilai intellectual capital suatu perusahaan, yaitu dengan melihat 

nilai koefisien VAIC™ yang pertama kali dikenalkan oleh Pulik kemudian dikembangkan 

kembali dalam penelitian Ulum (2008) akan dijadikan rumus dalam perhitungan nilai variabel 

modal intelektual dengan rumus sebagai berikut:  

Tahap pertama: mencari nilai tambah atau Value Added (VA) 

VA = OUT − IN 

Keterangan: 

VA : Value Added 

OUT  : Total penjualan dan pendapatan lain 

IN  : Beban penjualan dan biaya lain 

Tahap kedua: menghitung Value Added Capital Employed (VACA) 

VACA = VA / CE 

Keterangan: 

VACA : Value Added Capital Employed 

VA  : Value Added 

CE  : Capital Employed (ekuitas) 

Tahap ketiga: menghitung Value Added Human Capital (VAHU) 

VAHU = VA / HC 

Keterangan: 

VAHU : Value Added Human Capital 

VA  : Value Added 

HC  : Human Capital (beban karyawan) 

Tahap keempat: menghitung Structural Capital Value Added (STVA) 

STVA = SC / VA 
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Keterangan: 

STVA : Structural Capital Value Added 

SC : Structural Capital (VA –HC) 

VA  : Value Added 

Tahap kelima: menghitung Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™) dari 

ketiga koefisien diatas. 

VAIC™ = VACA + VAHU + STVA 

3.4 Metode Analisis Data 

3.4.1 Uji Normalitas 

Untuk mendeteksi normalitas data dalam penelitian ini diuji menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov Test, dengan asumsi: 

1. Data terdistribusi normal, jika signifikasi > 0,05. 

2. Data tidak terdistribusi normal, jika signifikasi < 0,05. 

3.4.2 Uji Multikolinearitas  

Suatu penelitian memiliki model regresi yang baik jika tidak terjadi korelasi antar 

variabel independennya. Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 

inflation factor (VIF) yang dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

VIF = 1/ Tolerance 

1. Antar variabel independen terjadi multikolinearitas jika nilai VIF > 10 

2. Antar variabel independen tidak terjadi multikolinearitas jika nilai VIF < 10 

3.4.3 Analisis Regresi Berganda 

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. 

Model dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y = α + 𝜷𝟏𝐋𝐄𝐕 + 𝜷𝟐 AT + 𝜷𝟑IC + ε 

Keterangan : 

Y  = Earnings management 

α = Konstanta 

𝛽1, 𝛽2.. = Koefisien regresi 

LEV = Leverage 

AT = Audit tenure 

IC  = Intellectual Capital 
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ε  = error 

 

3.4.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Penelitian ini menggunakan koefisien determinasi (R2) untuk melihat seberapa besar 

variabel independen memengaruhi variabel dependen. Semakin besar nilai R2 menunjukkan 

semakin besar kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependennya dan sebaliknya.. 

3.4.5 Uji Kelayakan Model Regresi (Uji F) 

Uji F dilakukan dengan melihat nilai signifikan F pada output hasil regresi dengan 

signifikansi level 0.05 (α = 5%). Karakteristik pengujian uji kelayakan model regresi (Uji F) 

sebagai berikut :  

1. Model regresi dalam penelitian ini tidak layak untuk digunakan dalam penelitian (Ha 

ditolak) jika F > 0,05. 

2. Model regresi dalam penelitian ini layak untuk digunakan dalam penelitian (Ha diterima) 

F < 0,05. 

3.4.6 Uji Statistik (t)  

Untuk mengetahui apakah tiap variabel independen memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen secara signifikan atau tidak maka dapat dilakukan uji statistik dengan 

ketentuan, sebagai berikut: 

1. Variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen jika tingkat 

signifikansi (α) > 0,05 artinya H0  diterima. 

2. Variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen jika tingkat 

signifikansi (α) < 0,05 artinya H0 ditolak. 

 

4 HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS 

4.1 Uji Normalitas 

Tabel 4.1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

 157 
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Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c 

Sumber: Hasil olah data SPSS 25 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil uji normalitas terhadap 157 sampel penelitian melalui 

pendekatan Asymp.Sig (2-tailed) menunjukan nilai 0,200 lebih besar dari 0,05 yang artinya 

data terdistribusi normal sehingga telah memenuhi syarat asumsi normalitas. 

4.2 Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Leverage 0,985 1,013 

Audit Tenure 0,983 1,017 

Intellectual Capital 0,997 1,021 

a. Dependent Variable: Earnings Management 

Sumber: Hasil olah data SPSS 25 

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil uji multikolinearitas dapat diketahui bahwa data penelitian 

ini bebas dari multikolinearitas yang terlihat dari variabel leverage, audit tenure, dan 

intellectual capital memiliki tolerance > 0,10 dan nilai dari Variance Inflation Factor (VIF) 

<10. 

4.3 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Tabel 4.3 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,012 3 ,012 2,941 ,038b 

Residual ,515 148 ,004   

Total ,527 151    

a. Predictors: (Constant), Intellectual Capital, Audit Tenure, Leverage 

b. Dependent Variable: Earnings Management 

Sumber: Hasil olah data SPSS 25 
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Berdasarkan hasil uji signifikansi Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa variabel independen 

layak untuk digunakan dalam pengujian dengan nilai Sig. F sebesar 0,038. Maka, hal ini 

memenuhi kriteria bahwa Sig. F < 0,05 atau 0,038 < 0,05. Sehingga uji model dengan variabel 

leverage, audit tenure, dan intellectual capital terhadap earnings management layak untuk diuji 

pada penelitian ini 

4.4 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Berdasarkan Tabel 4.4 maka dapat ditarik kesimpulan, yaitu variabel leverage memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,012 kurang dari 0,05. Artinya, hipotesis leverage berpengaruh 

positif terhadap earnings management dinyatakan terdukung. Variabel memiliki audit tenure 

nilai signifikansi sebesar 0,789 yang lebih besar dari 0,05. Artinya, hipotesis audit tenure 

berpengaruh positif terhadap earnings management dinyatakan tidak terdukung. Variabel 

Intellectual capital memiliki nilai signifikansi sebesar 0,044 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya, 

hipotesis Intellectual capital berpengaruh positif terhadap earnings management terdukung. 

Tabel 4.4. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,238 0,017  16,641 0,000 

Leverage 0,587 0,012 0,012 0,169 0,012 

Audit Tenure 0,016 0,021 0,017 0,219 0,789 

Intellectual Capital 0,831 0,189 0,222 2,983 0,044 

a. Dependent Variable: Earnings Management 

Sumber: Hasil olah data SPSS 25 

Model Regresi Berganda 

Earnings Management = 0,238 + 0,587 LEV + 0,016 AT + 0,831 IC + ε 

Keterangan: 

LEV = Leverage 

AT = Audit Tenure 

IC = Intellectual Capital 

ε = error 
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4.5 Pengaruh Leverage Terhadap Earnings Management 

Perusahaan yang melibatkan hutang sebagai sumber pendanaan artinya terikat kontrak 

dengan kreditur, yaitu penjanjian hutang. Dengan adanya perjanjian hutang ini akan menekan 

perusahaan memenuhi penjanjian hutangnya untuk mendapatkan penilaian kinerja yang baik 

dari kreditur. Apabila perusahaan melanggar perjanjian hutang maka perusahaan akan 

menghadapi pinalti keuangan, seperti meningkatnya suku bunga dari pihak kreditur dan 

percepatan jatuh tempo hutang, dan penilaian kerja yang buruk dari kreditur.  

Untuk menghindari pinalti dari pelanggaran perjanjian hutang, perusahaan dituntut 

untuk memenuhi rasio-rasio keuangan tertentu yang akan menunjukkan kesehatan keuangan 

perusahaan salah satunya leverage. Perusahaan memiliki ketergantungan terhadap pihak 

eksternal (kreditur) jika memiliki rasio leverage yang tinggi artinya semakin besar pula beban 

biaya hutang (biaya bunga) yang harus dibayar oleh pihak perusahaan. Dengan tingginya  rasio 

leverage akan mendorong manajemen  untuk  melakukan  tindakan earnings management 

dengan pola income maximization, pola ini bertujuan untuk melaporkan net income yang lebih 

tinggi sehingga perusahaan dapat menghindari pelanggaran atas perjanjian hutang. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Partayadnya dan Suardhika (2020), 

Nalarreason et al. (2019), Lazzem dan Jilani (2017), dan Kurniawansyah (2016) yang 

menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh positif terhadap earnings management.  

4.6 Pengaruh Audit Tenure Terhadap Earnings Management 

Aturan tentang audit tenure di Indonesia tertuang dalam POJK No.13/POJK.03/2017. 

Peraturan tersebut menjelaskan dimana jangka waktu perusahaan menggunakan jasa auditor 

yang sama adalah maksimal tiga tahun berturut-turut. Namun, dengan adanya  peraturan  

tersebut  tidak menutup kemungkinan perusahaan melakukan tindakan earnings management. 

Meskipun terdapat POJK terkait audit tenure tetapi di Indonesia rotasi auditor itu masih 

diperbolehkan dan adanya pergantian auditor atau partner dan bukan pergantian KAP secara 

keseluruhan sehingga walaupun terdapat pergantian auditor tetapi KAP masih sama. Hal ini 

dikarenakan penggunaan  jasa  dari  KAP yang sama dibatasi karena bergantung  pada  hasil 

evaluasi  komite  audit  terhadap  potensi  risiko  atas  penggunaan  jasa  dari KAP  yang  sama  

secara  berturut-turut  untuk  kurun  waktu  yang  cukup panjang. Artinya, tidak ada pembatasan 

jangka waktu yang tetap untuk perusahaan menggunakan jasa KAP yang sama. Hal ini 

membuktikan bahwa short dan long tenure tidak akan mempengaruhi perusahaan untuk 

melakukan earnings management karena berdasarkan teori agensi perusahaan sebagai pihak 
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agent memiliki perbedaan kepentingan dengan pihak principal, yaitu memaksimalkan laba 

dalam upaya mendapatkan penilaian kinerja keuangan yang baik sehingga ada atau tidaknya 

dukungan dari pihak auditor tidak akan mempengaruhi perusahaan dalam melakukan tindakan 

earnings management. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Wijayanti dan Triani (2020), Ulina et al., 

(2017) dan Lukman dan Pricilia (2015) yang  memberikan pernyataan bahwa audit tenure tidak 

berpengaruh terhadap earnings management. 

4.7 Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Earnings Management 

Semakin tinggi tingkat intellectual capital yang dimiliki perusahaan dengan berbagai 

kekayaan pengetahuan akan informasi dan teknologi yang didalamnya termasuk structural 

capital, human capital, dan customer capital maka akan meningkatkan peluang manajemen 

dalam melakukan earnings management dalam upaya meningkatkan laba perusahaan. Human 

capital dimana karyawan perusahaan yang miliki tingkat intelektual informasi akan 

mengetahui permasalahan yang sedang dihadapi atau akan dhadapi perusaahan sehingga 

mencari cara untuk mengatasinya. Human capital akan didukung oleh Structural capital 

perusahaan yang memiliki strategi-strategi dalam menghadapi masalah perusahaan, memiliki 

penjagaan yang ketat  terkait database serta seluruh kinerja perusahaan sebelum diterbitkan 

kepada publik. Dengan adanya dukungan structural capital ini, human capital atau karyawan 

akan mendapat kemudahan untuk melakukan earnings management. Selanjutnya, human 

capital akan melakukan pendekatan kepada customer capital atau pemegang saham, stake 

holder dan masyarakat untuk meyakinkan bahwa perusahaan memiliki nilai laba dan kinerja 

yang tinggi. Ketiga kolaborasi ini membuktikan semakin besar nilai intellectual capital 

perusahaan maka akan mendorong perusahaan untuk melakukan earnings management. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Kalbuana et al. (2020), Wato (2016), dan 

Galdipour et al. (2014) yang menyatakan bahwa variabel intellectual capital berpengaruh 

positif terhadap earnings management artinya hal ini menunjukan bahwa IC menjadi indikator 

pemicu terjadinya praktik earnings management. 

5 KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh dari variabel 

leverage, audit tenure, dan intellectual capital terhadap earnings management di perusahaan 

BUMN pada periode 2015-2019. Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 



[ACCOUNTING GLOBAL JOURNAL] 

P ISSN       2622-7177        

E ISSN       2623-1778 

 

Vol. 6, No. 1 April 2022 hal. 28-45  42 

1. Semakin tinggi tingkat rasio leverage suatu perusahaan akan meningkatkan kemungkinan 

perusahaan melakukan tindakan earnings management agar kinerja yang dilaporkan 

kepada pihak kreditur menjadi lebih baik dan terhindar dari pelanggaran perjanjian hutang. 

Artinya, hipotesis variabel leverage berpengaruh positif signifikan terhadap earnings 

management terdukung.  

2. Lamanya masa kerja atau perikatan yang terjalin antara auditor dan perusahaan tidak 

membuktikan akan memengaruhi independensi auditor karena masa perikatan baik short 

maupun long tenure tidak memengaruhi perusahaan dalam melakukan tindakan earnings 

management. Artinya, hipotesis variabel audit tenure berpengaruh positif signifikan 

terhadap earnings management tidak terdukung.  

3. Peningkatan value added perusahaan bergantung pada bagaimana perlakuan dalam 

memanfaatkan intellectual capital menyebabkan semakin tinggi nilai intellectual capital 

akan memudahkan perusahaan untuk  melakukan tindak earnings management. Artinya, 

hipotesis intellectual capital berpengaruh positif signifikan terhadap earnings management 

terdukung. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel independen dalam penelitian ini, yaitu leverage, audit tenure, dan intellectual 

capital hanya dapat menjelaskan earning management sebesar 42,8% sedangkan sisanya 

57,2% dijelaskan oleh variabel lainnya.  

2. Tidak dapat diketahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen pada 

tahun pengamatan yang tidak diteliti karena cakupan periode pengamatan penelitian 

dibatasi hanya lima tahun yaitu 2015-2019. 

3. sub sektor sehingga tidak diketahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen pada perusahaan dengan sub sektor yang sama. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Peneliti berikutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen lain yang 

nantinya akan memiliki pengaruh terhadap earning management 

2. Peneliti berikutnya sebaiknya menambah periode penelitian sehingga lebih dari lima tahun 

agar dapat memberikan hasil penelitian yang lebih baik. 



[ACCOUNTING GLOBAL JOURNAL] 

P ISSN       2622-7177        

E ISSN       2623-1778 

 

Vol. 6, No. 1 April 2022 hal. 28-45  43 

3. Peneliti berikutnya sebaiknya menggunakan satu sub sektor sehingga hasil penelitian 

menjadi lebih baik. 
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